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Abstract: This study examines the effect of store atmosphere and product innovation on 

repurchase intention mediated by customer satisfaction of Mixue consumers in Bandung City. 

The research method used is quantitative approach. The data were collected using a research 

instrument through a questionnaire distributed to 246 Mixue consumer respondents. The data 

analysis techniques used are multiple linear regression and the Sobel test. The results of the 

study show that seven research hypotheses proposed are supported by empirical data. The 

findings of this study explain that store atmosphere and product innovation have a positive 

effect on customer satisfaction and repurchase intention and customer satisfaction can mediate 

the impact of store atmosphere and product innovation on repurchase intention. This indicates 

that management needs to pay attention to store atmosphere and product innovation to 

maintain consumer satisfaction that will align with the increasing interest in repurchasing 

consumers towards Mixue products. The uniqueness of this study lies in its focus on Mixue 

consumers in Bandung City, which allows the development of specific research instruments. 

This study provides important implications for Mixue management and similar businesses in 

designing effective strategies to increase consumer satisfaction and encourage repurchase. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh store atmosphere dan product 

innovation terhadap repurchase intention yang dimediasi oleh customer satisfaction konsumen 

Mixue di Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun data 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian melalui kuesioner yang disebarkan 

246 responden konsumen Mixue. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan tujuh hipotesis penelitian yang diajukan 

didukung data empiris. Temuan riset ini menjelaskan bahwa store atmosphere dan product 

innovation berpengaruh positif terhadap customer satisfaction dan repurchase intention serta 

customer satisfaction mampu memediasi pengaruh store atmosphere dan product innovation 

terhadap repurchase intention. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen perlu 

memperhatikan suasana toko dan inovasi produk untuk menjaga tingkat kepuasan konsumen 

yang akan selaras dengan meningkatnya minat beli ulang konsumen terhadap produk Mixue. 
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Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada konsumen Mixue di Kota Bandung, yang 

memungkinkan pengembangan instrumen penelitian yang spesifik. Penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi manajemen Mixue dan bisnis serupa dalam merancang strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong pembelian ulang. 

 

Kata Kunci: Suasana Toko, Inovasi Produk, Kepuasan Pelanggan, Niat Membeli Ulang 

 

 

PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya kebutuhan yang paling mendasar untuk menjaga keberlangsungan 

hidup manusia adalah makanan dan minuman (Andriyani, 2019). Saat ini, adanya 

perkembangan zaman dan pola hidup manusia menyebabkan keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan primer yaitu makanan dan minuman terus mengalami perubahan tren yang 

berdampak pada bertumbuh dan semakin bervariasinya industri food & beverage (F&B) 

khususnya di pasar Indonesia sehingga menjadikan persaingan bisnis pada sektor ini semakin 

ketat (Sancoko, 2015). Meskipun demikian, bisnis food & beverage (F&B) tetap memiliki daya 

tarik tersendiri bagi sebagian investor karena memiliki cakupan pasar yang sangat luas 

didukung oleh pola konsumtif masyarakat Indonesia yang tinggi (Putri et al., 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Ridhwan Mustajab (2023) pertumbuhan sektor 

makanan dan minuman di Indonesia terus menunjukkan tren yang positif setiap tahunnya 

dengan puncaknya pada tahun 2023 yang mencatatkan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 

849,40 triliun yang mana data tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan sekitar 4,47 persen 

jika dibandingkan tahun sebelumnya dari Rp813,06 triliun. Salah satu industri makanan dan 

minuman yang saat ini sedang berkembang di Indonesia adalah industri pada sektor café yang 

menyajikan makanan dan minuman dengan berbagai varian serta menyuguhkan tempat yang 

nyaman (Nurizati & Manan, 2023). Pada saat ini, café yang tengah digemari oleh banyak 

kalangan masyarakat di Indonesia adalah café yang menyajikan varian produk es krim dan 

minuman teh (Mardiyah, 2023).  

Mixue adalah salah satu merek yang telah hadir di Indonesia sejak tahun 2020 yang 

menyajikan varian produk es krim dan minuman teh berperisa secara inovatif dengan harga 

yang cukup terjangkau oleh semua kalangan namun dengan cita rasa kualitas tinggi serta 

memiliki menghadirkan nuansa café dengan konsep yang unik dan nyaman yang saat ini tengah 

digemari oleh masyarakat luas di Indonesia, sehingga Mixue saat ini berhasil mendirikan 

sekitar 2.800 toko yang telah tersebar di seluruh Indonesia (Devina, 2022; Arsyantie, 2022). 

Mengacu pada data yang dirilis oleh Euromonitor bahwa pertumbuhan penjualan es 

krim di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun 2018-2022 dengan rata-rata 

pertumbuhan sebesar 10,60 persen dengan puncaknya pada tahun 2022 yang mencatatkan 

angka 1,06 miliar dollar amerika. (Rizaty, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa potensi bisnis 

pada industri makanan dan minuman pada sektor es krim serta minuman masih sangat potensial 

bagi para pebisnis khususnya Mixue sebagai pelopor café yang menyajikan es krim dan 

minuman berperisa dengan harga yang terjangkau oleh semua segmen pasar.  

Repurchase intention dipengaruhi secara positif oleh customer satisfaction (Suprianto 

et al., 2023). Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa 

customer satisfaction berpengaruh positif terhadap repurchase intention (Ellitan & Edgar, 

2024; Hidayat et al., 2020; Subekti et al., 2023).  

Selanjutnya customer satisfaction dipengaruhi secara positif oleh store atmosphere 

(Handayani et al., 2022). Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hikmah et al., 2023; Mandataris & Thalita Salsabilla Puteri, 2024; Suryana & 

Haryadi, 2019) yang menyatakan bahwa store atmosphere berpengaruh positif terhadap 

customer satisfaction.  

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI                                                 Vol. 6, No. 3, Januari 2025  

1389 | P a g e  

Kemudian customer satisfaction dipengaruhi secara positif oleh product innovation 

(Setiobudi & Audrey, 2021). Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Al et al., 2022; Gani et al., 2022; Fadillah et al., 2022) yang menyatakan bahwa product 

innovation berpengaruh positif terhadap customer satisfaction.  

Kemudian repurchase intention dipengaruhi secara positif oleh store atmosphere 

(Pratiwi et al., 2020). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, 

2023; Setiawan & Rastini, 2021) yang menjelaskan bahwa store atmosphere berpengaruh 

secara positif terhadap repurchase intention.  

Adapun repurchase intention dipengaruhi secara positif oleh product innovation 

(Saputra & Ardyan, 2020). Hasil penelitian tersebut didukung oleh penemuan pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Aditi, 2019; Hasan et al., 2019; Manuhutu et al., 2021) yang menjelaskan 

bahwa product innovation berpengaruh secara positif terhadap repurchase intention.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novendra & Masykura (2019) dan Ananda et 

al. (2021) menjelaskan bahwa customer satisfaction dapat memediasi pengaruh store 

atmospehere terhadap repurchase intention. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

(Ellitan et al., 2023; Manuhutu et al., 2021) menjelaskan bahwa customer satisfaction dapat 

memediasi pengaruh product innovation terhadap repurchase intention.  

Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Huda et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa store atmosphere secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

customer satisfaction dan repurchase intention serta penelitian yang dilakukan oleh Huda et 

al. (2020) yang didukung oleh Ali et al. (2022) menjelaskan bahwa customer satisfaction tidak 

dapat memediasi pengaruh store atmosphere terhadap repurchase intention. Kemudian 

gagasan yang dikemukakan oleh Sabila et al. (2023) yang menyatakan bahwa store atmosphere 

tidak berpengaruh terhadap customer satisfaction serta penelitian yang dilakukan oleh 

Annaufal et al. (2023) dan Ottoman et al. (2024) yang menyatakan bahwa store atmosphere 

tidak berpengaruh terhadap repurchase intention. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ali et 

al. (2022) yang didukung pula oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ottoman et al. (2024) 

menyatakan bahwa customer satisfaction tidak berpengaruh terhadap repurchase intention. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadillah & Ludiya (2024) menyatakan bahwa inovasi 

produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen serta Indaryani et al. (2022) 

menyatakan bahwa inovasi produk tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang serta kepuasan 

konsumen tidak dapat memediasi pengaruh inovasi produk terhadap niat beli ulang. 

Berdasarkan penjelasan terkait hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa terdapat 

inkonsistensi atau perbedaan hasil penelitian. 

Penulis memberikan kebaharuan terhadap riset penelitian ini yaitu terkait merek Mixue 

yang merupakan usaha industri makanan dan minuman pada sektor café es krim dan minuman 

teh berperisa. Penelitian ini melibatkan konsumen Mixue sebagai sampel penelitian. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu Pengaruh Store 

Atmosphere dan Product Innovation Terhadap Repurchase Intention yang Dimediasi oleh 

Customer Satisfaction Konsumen Mixue di Kota Bandung. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan pendekatan 

kuantitatif. Adapun variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah store 

atmosphere dan product innovation. Kemudian, variabel mediasi pada penelitian ini adalah 

customer satisfaction. Selanjutnya, variabel terikat pada penelitian ini adalah repurchase 

intention. Teknik pengukuran data pada penelitian ini menggunakan skala Likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Skala Likert yang digunakan untuk mengukur penelitian ini memiliki 

lima alternatif jawaban yang terdiri dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat 
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tidak setuju. Pada penelitian ini proses analisis data dan pengolahan data menggunakan statistic 

program of social science (SPSS) versi 25. 

Adapun data pada penelitian ini dikumpulkan selama dua minggu dengan 

memanfaatkan online questionnaries yang disebarkan melalui sosial media dan pesan instan 

Whatsapp untuk mengumpulkan setiap jawaban responden serta melibatkan responden yaitu 

konsumen Mixue yang telah mengunjungi outlet Mixue di Kota Bandung dan membeli produk 

Mixue. Karakteristik populasi dari penelitian ini yaitu konsumen Mixue baik pria maupun 

wanita yang pernah berkunjung dan melakukan pembelian di outlet Mixue Kota Bandung 

dengan usia minimal 17 tahun. Mengacu pada gagasan yang dikemukakan oleh Sekaran & 

Bougie (2017) bahwa jumlah sampel minimal yang disarankan dalam penelitian dengan 

menggunakan analisis multivariate yaitu 10 kali dari jumlah variabel. Oleh karena itu, agar 

hasil uji hipotesis diharapkan mampu mewakili populasi pada penelitian ini, maka peneliti 

memutuskan untuk menetapkan jumlah sampel penelitian sebanyak 240 responden atau 6 kali 

dari jumlah variabel. Adapun teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan purposive sampling yang termasuk ke dalam non probability 

sampling. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dilakukan 

dengan cara melakukan survei dengan menyebarkan kuesioner. Setelah data berhasil 

dikumpulkan maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data dengan 

menggunakan alat bantu yaitu statistic program of social science (SPSS) serta melakukan 

proses uji validitas dan reabilitas. Menurut Sekaran & Bougie (2017) uji validitas instrumen 

adalah proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dapat benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan 

demikian, instrumen dapat dinyatakan valid jika memenuhi kriteria product moment yakni jika 

r hitung ≥ r tabel, dengan r tabel dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 0,3061 (Sugiyono, 

2017). Uji reliabilitas adalah proses pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data bersifat konsisten dan stabil dalam lintas 

waktu yang berbeda (Sekaran & Bougie, 2017). Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pengukuran koefisien Cronbach’s Alpha yaitu koefisien 

reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik poin dalam suatu instrumen secara positif 

berkorelasi satu sama lain (Sekaran & Bougie, 2017). Instrumen yang digunakan dapat 

dikatakan reliabel jika memenuhi kriteria penelitian yaitu jika hasil koefisien Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,60 (Sekaran & Bougie, 2017). Agar model regresi berganda yang digunakan 

dapat menunjukkan persamaan hubungan yang valid best linier unbiased estimator (BLUE), 

maka model tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik ordinary least square (OLS). 

Adapun pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heterokedastisitas (Ghozali, 2013). Proses analisis data untuk menguji hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan uji regresi berganda yaitu analisis yang menggunakan lebih dari satu variabel 

independen untuk menjelaskan varians dari variabel dependen pada suatu penelitian (Sekaran 

& Bougie, 2017). 

Pada penelitian ini digunakan uji-t atau uji parsial digunakan untuk menganalisa 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Selanjutnya untuk 

mengetahui peran variabel intervening dalam memediasi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, maka dilakukan uji sobel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan profil responden yang berjumlah 246 responden, diketahui menurut 

frekuensi pembelian bahwa mayoritas responden melakukan pembelian produk Mixue 

sebanyak 2-3 kali dalam satu bulan yaitu mencapai 86 orang (34,96 persen). Selanjutnya, 
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berdasarkan tabel data di atas diketahui bahwa responden mayoritas tinggal di Kota Bandung 

yaitu mencapai 92 orang (37,40 persen). Lebih lanjut diketahui bahwa sebagian besar 

responden dalam pembelian ini adalah perempuan yaitu sebanyak 154 orang (62,60 persen). 

Kemudian, pada penelitian ini mayoritas berlatar belakang pendidikan sarjana yaitu sebesar 

102 orang (41,46 persen). Kemudian, berdasarkan usia, maka dapat dijelaskan bahwa sebagian 

besar konsumen Mixue di Kota Bandung yang berperan pada penelitian ini didominasi oleh 

kalangan muda generasi z yang memiliki rentang usia 17-27 tahun yaitu sebanyak 169 orang 

(68,70 persen). Selanjutnya, berdasarkan latar belakang profesi, diketahui bahwa responden 

didominasi oleh pegawai swasta sebesar 89 orang (36,18 persen). Berikutnya, berdasarkan data 

karakteristik responden yang mengacu pada tingkat pendapatan responden, diketahui bahwa 

mayoritas responden Mixue di Kota Bandung memiliki rentang penghasilan Rp3.000.001-

Rp5.000.000 yakni sebesar 69 orang (28,05 persen). 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

VARIABEL 

INDIKATOR 
HASIL 

UJI 

VALIDITAS  

HASIL 

UJI 

RELIBILITAS 
KODE PERNYATAAN 

Store 

Atmosphere  

SA1 
Saya merasa nyaman dengan penataan meja 

dan kursi di Mixue. 
0,836 

0,849 

SA2 

Saya merasa suara / musik yang ada di Mixue 

menambah kenyamanan saya selama berada di 

tempat tersebut. 

0,507 

SA3 
Saya merasa aroma di dalam Mixue membuat 

saya merasa nyaman dan betah. 
0,573 

SA4 

Saya merasa tampilan fisik interior seperti 

lampu, media promosi, dinding, kursi, dan 

meja yang digunakan di toko Mixue terlihat 

berkualitas dan estetik. 

0,768 

SA5 

Saya merasa tata letak bagian dalam toko 

seperti area dapur depan, meja bar dan area 

dine-in Mixue sesuai dengan selera dan 

preferensi saya. 

0,736 

SA6 
Saya merasa lokasi Mixue strategis dan mudah 

dijangkau dari berbagai arah. 
0,745 

SA7 

Saya merasa tampilan fisik eksternal seperti 

neonbox, banner, jendela, pintu dan dinding 

luar toko Mixue dirancang dengan material 

yang berkualitas dan menarik. 

0,752 

SA8 

Saya merasa tata letak bagian luar toko seperti 

penempatan neonbox, banner, jendela dan 

akses pintu toko Mixue menarik dan sesuai 

dengan suasana yang diinginkan. 

0,745 

Product 

Innovation  

PI1 
Saya merasa produk baru dari Mixue berbeda 

dari produk lain yang ada di pasaran. 
0,792 

0,905 

 

PI2 
Saya merasa produk baru dari Mixue memiliki 

ciri khas tersendiri. 
0,665 

PI3 
Saya merasa produk baru dari Mixue mampu 

menciptakan tren baru. 
0,819 

PI4 
Saya merasa Mixue rutin melakukan 

pembaharuan dan penambahan menu baru. 
0,700 

PI5 
Saya merasa menu terbaru Mixue belum 

pernah ada sebelumnya.  
0,679 
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PI6 

Saya merasa inovasi Mixue dalam 

memperkenalkan produk baru mampu menarik 

perhatian konsumen. 

0,658 

PI7 
Saya merasa penambahan produk baru di 

Mixue memberikan variasi yang menarik. 
0,694 

PI8 
Saya merasa Mixue mampu membuat pilihan 

produk yang lebih beragam. 
0,647 

PI9 

Saya merasa Mixue dapat memberikan pilihan 

yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen. 

0,718 

PI10 
Saya merasa Mixue dapat meningkatkan 

kualitas dan fitur produk.  
0,578 

PI11 

Saya merasa Mixue rutin melakukan 

penggantian produk lama dengan versi yang 

lebih baik. 

0,788 

PI12 
Saya merasa Mixue mampu menyempurnakan 

produk menjadi lebih menarik. 
0,742 

Customer 

Satisfaction 

CS1 

Saya merasa senang terhadap Mixue karena 

mampu melakukan inovasi dan meningkatkan 

kualitas produk es krim dan minuman secara 

konsisten. 

0,814 

0,926 

 

CS2 
Saya merasa senang terhadap suasana toko 

Mixue. 
0,847 

CS3 
Saya merasa senang Mixue secara keseluruhan 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
0,729 

CS4 
Saya merasa Mixue memiliki nilai yang positif 

dibenak pelanggan. 
0,803 

CS5 
Saya merasa Mixue memiliki kualitas yang 

konsisten. 
0,678 

CS6 
Secara kesuluruhan Mixue mampu 

memberikan yang terbaik kepada konsumen. 
0,865 

CS7 
Saya merasa bahwa produk es krim dan 

minuman Mixue sesuai dengan harapan saya. 
0,742 

CS8 
Saya merasa bahwa suasana toko Mixue sesuai 

dengan harapan saya. 
0,867 

CS9 

Saya merasa Mixue dapat memberikan segala 

sesuatu yang sebanding dengan ekspektasi 

konsumen. 

0,839 

Repurchase 

Intention 

RI1 
Saya akan kembali membeli produk Mixue di 

kemudian hari. 
0,789 

0,916 

RI2 
Saya akan cenderung membeli produk yang 

sama di Mixue di kemudian hari. 
0,904 

RI3 
Saya merasa produk Mixue layak untuk saya 

sarankan kepada orang lain.  
0,837 

RI4 
Saya akan membagikan pengalaman positif 

yang didapatkan dari Mixue kepada orang lain. 
0,849 

RI5 
Saya selalu memilih Mixue sebagai pilihan 

utama saya dibandingkan dengan merek lain. 
0,923 

RI6 
Saya memiliki minat yang besar untuk 

membeli produk Mixue di masa depan. 
0,808 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Berdasarkan informasi pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh butir atau 

pernyataan pada kuesioner penelitian yang digunakan dikategorikan valid karena seluruh r 

hitung dari setiap butir pernyataan tersebut memiliki nilai lebih besar dari nilai r tabel yaitu 

sebesar 0,3061. Selanjutnya, diketahui hasil uji reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan 

bahwa nilai cronbach’s alpha untuk instrumen store atmosphere, product innovation, customer 
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satisfaction dan repurchase intention menunjukkan angka di atas 0,6 yang mana menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan gagasan yang dikemukakan oleh Ghozali (2013) model regresi dapat 

dikatakan baik apabila telah memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik atau Ordinary Least Square 

(OLS). Berdasarkan hal tersebut dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.  

 
Tabel 2. Uji Asumsi Klasik 

No. 

 
JENIS ASUMSI KLASIK 

KRITERIA 

PENERIMAAN 

HASIL UJI 

HASIL UJI INTERPRETASI 

1. 

Uji Normalitas Data  

Pengaruh store atmosphere dan 

product innovation terhadap 

customer satisfaction 
(Sig.) ≥ 0,05 

 

(Sig.) = 0,200 
Data berdistribusi 

normal 

 

Pengaruh store atmosphere, 

product innovation dan customer 

satisfaction terhadap repurchase 

intention 

(Sig.) = 0,200 
Data berdistribusi 

normal 

2. 

Uji Multikolinieritas    

Pengaruh store atmosphere dan 

product innovation terhadap 

customer satisfaction 

Tolerance Value 

> 0,1 atau VIF < 

10 

SA → CS 

Tolerance Value = 

0,595 atau VIF = 1,681 

PI → CS 

Tolerance Value = 

0,595 atau VIF = 1,681 

Tidak ada gejala 

multikolinieritas 

Pengaruh store atmosphere, 

product innovation dan customer 

satisfaction terhadap repurchase 

intention 

SA → RI   

Tolerance Value = 

0,413 atau VIF = 2,420 

PI → RI 

 Tolerance Value = 

0,390 atau VIF = 2,561 

CS → RI 

Tolerance Value = 

0,274 atau VIF = 3,644  

Tidak ada gejala 

multikolinieritas 

3. 

Uji Heterokedastisitas    

Pengaruh store atmosphere dan 

product innovation terhadap 

customer satisfaction 

(Sig.) ≥ 0,05 

 

SA → CS 

(Sig.) = 0,213 

PI → CS 

(Sig.) = 0,536 

Tidak ada gejala 

heteroskedastisitas 

Pengaruh store atmosphere, 

product innovation dan customer 

satisfaction terhadap repurchase 

intention 

SA → RI   

(Sig.) = 0,311 

PI → RI 

 (Sig.) = 0,682 

CS → RI 

(Sig.) = 0,104 

Tidak ada gejala 

heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa model regresi pada penelitian ini dapat 

memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik atau ordinary least square (OLS). Pada kedua model 

regresi berganda diketahui memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,200>0,05 yang 

mengindikasikan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Kemudian, pada hasil uji 

multikolinieritas pada kedua model regresi berganda menunjukkan bahwa tolerance value > 

0,100 dan nilai VIF <10 yang menunjukkan bahwa data terbebas dari multikolinieritas atau 
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tidak terdapat kolerasi antar variabel independen dalam model regresi. Selanjutnya, 

berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada kedua model regresi berganda bahwa diketahui 

nilai signifikansi >0,05. Dengan demikian, tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. 

 

Uji Parsial 

 
Tabel 3. Uji Parsial Persamaan Regresi Berganda Kesatu 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

Store Atmosphere 

Product Innovation 

0,421 

0,296 

7,804 

10,329 

0,000 

0,000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan pada tabel hasil uji analisis regresi berganda dapat dijelaskan bahwa store 

atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction. Hal tersebut 

berdasarkan pada nilai koefisien (β) sebesar 0,421 serta nilai t hitung sebesar 7,804>1,651 

dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Oleh karena itu, manajemen Mixue Indonesia dapat 

memprioritaskan untuk meningkatkan kualitas dari seluruh indikator yang membentuk store 

atmosphere karena diketahui store atmosphere memiliki nilai koefisien (β) paling tinggi 

sehingga diharapkan dapat menimbulkan dampak positif terhadap customer satisfaction. Setiap 

peningkatan 1 satuan store atmosphere dapat mendorong adanya peningkatan 0,421 satuan 

customer satisfaction. Berikutnya, mengacu pada hasil uji analisis regresi berganda diketahui 

bahwa product innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction. 

Hal tersebut berdasarkan pada nilai koefisien (β) sebesar 0,296 serta nilai t hitung sebesar 

10,329>1,651 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Oleh karena itu, manajemen Mixue 

Indonesia dapat memperhatikan untuk meningkatkan kualitas dari seluruh indikator yang 

membentuk product innovation karena diharapkan dapat menimbulkan dampak positif 

terhadap customer satisfaction. Setiap peningkatan 1 satuan product innovation dapat 

mendorong adanya peningkatan 0,296 satuan customer satisfaction.  

 
Tabel 4. Uji Parsial Persamaan Regresi Berganda Kedua 

Model Unstandardized Coefficients T Sig. 

Store Atmosphere 

Product Innovation 

Customer Satisfaction 

0,150 

0,195 

0,195 

3,206 

6,293 

3,183 

0,001 

0,000 

0,001 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel hasil uji analisis regresi berganda dapat dijelaskan bahwa store 

atmosphere memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention. Hal 

tersebut didasarkan pada nilai koefisien (β) sebesar 0,150 serta nilai t hitung sebesar 

3,206>1,651 dengan nilai signifikansi 0,001<0,05. Oleh karena itu, manajemen Mixue 

Indonesia dapat memperhatikan untuk meningkatkan kualitas dari seluruh indikator yang 

membentuk store atmosphere karena diharapkan dapat menimbulkan dampak positif terhadap 

repurchase intention. Setiap peningkatan 1 satuan store atmosphere dapat mendorong adanya 

peningkatan 0,150 satuan repurchase intention. Kemudian, berdasarkan hasil uji analisis 

regresi berganda diketahui bahwa product innovation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap repurchase intention. Pernyataan tersebut didasarkan pada nilai koefisien (β) sebesar 

0,195 serta nilai t hitung sebesar 6,293>1,651 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Oleh 

karena itu, manajemen Mixue Indonesia dapat memprioritaskan untuk meningkatkan kualitas 

dari seluruh indikator yang membentuk product innovation karena memiliki nilai koefisien (β) 

paling tinggi yang diharapkan dapat menimbulkan dampak positif terhadap repurchase 

intention. Setiap peningkatan 1 satuan product innovation dapat mendorong adanya 
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peningkatan 0,195 satuan repurchase intention. Selanjutnya, diketahui bahwa customer 

satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention yang didasari 

pada nilai koefisien (β) sebesar 0,195 serta nilai t hitung sebesar 3,183>1,651 dengan nilai 

signifikansi 0,001<0,05. Maka, manajemen Mixue Indonesia dapat memprioritaskan untuk 

meningkatkan kualitas dari seluruh indikator yang membentuk customer satisfaction karena 

memiliki nilai koefisien (β) paling tinggi sehingga diharapkan dapat menimbulkan dampak 

positif terhadap repurchase intention. Setiap peningkatan 1 satuan customer satisfaction dapat 

mendorong adanya peningkatan 0,195 satuan customer satisfaction. 

 

Uji Sobel 

Uji sobel digunakan yaitu bertujuan untuk mengetahui apakah customer satisfaction 

mampu memediasi atau tidak mampu memediasi pengaruh store atmosphere dan product 

innovation terhadap customer satisfaction repiurchase intention. Adapun Uji Sobel dilakukan 

dengan menggunakan kalkulator Uji Sobel yang dilakukan secara online. Berikut hasil uji sobel 

ditampilkan dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel 5. Uji Sobel 

HUBUNGAN ANTAR 

VARIABEL 
A B Sa Sb 

HASIL UJI SOBEL 

(t hitung) 

KRITERIA 

PENERIMAAN UJI 

SOBEL 

SA→CS→RI 0,421 0,195 0,041 0,061 3,052 1,651 

PI→CS→RI 0,296 0,195 0,026 0,061 3,077 1,651 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan pada tabel hasil uji sobel pengaruh store atmosphere terhadap repurchase 

intention yang dimediasi oleh customer satisfaction diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 

3,052>1,651. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa customer satisfaction dapat 

memediasi pengaruh store atmosphere terhadap repurchase intention. Selanjutnya, mengacu 

pada tabel hasil uji sobel pengaruh product innovation terhadap repurchase intention yang 

dimediasi oleh customer satisfaction diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,077>1,651. 

Mengacu pada hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa customer satisfaction dapat memediasi 

pengaruh product innovation terhadap repurchase intention. 

 

Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Customer Satisfaction 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan diketahui bahwa store atmosphere 

berpengaruh positif terhadap customer satisfaction. Adapun hasil temuan dalam penelitian ini 

mendukung gagasan yang dikemukakan oleh Suryana & Haryadi (2019); Novendra & 

Masykura (2019); Soebandhi et al. (2020); Ali et al. (2022); Hikmah et al. (2023); Mandataris 

& Puteri (2024). Hal ini mengindikasikan bahwa store atmosphere merupakan faktor yang 

dapat meningkatkan pengalaman serta suasana hati konsumen sehingga mampu membentuk 

respon yang positif yaitu kepuasan konsumen (Situmorang & Kumar, 2022). Dengan demikian, 

temuan penelitian ini memapankan hasil penelitian dan teori-teori dalam mendukung peneliti 

untuk menetapkan hipotesis penelitian atau hipotesis kerja.  

 

Pengaruh Product Innovation Terhadap Customer Satisfaction 

Mengacu pada hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa product innovation 

berpengaruh positif terhadap customer satisfaction. Maka dari itu, temuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Al et al., 2022; Arista & Nizam, 2023; 

Gani et al., 2022b; Rizky Fadillah et al., 2022; Setiobudi & Audrey, 2021). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa manajemen Mixue Indonesia harus meningkatkan inovasi produk sebagai 

strategi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan nilai tambah dengan menciptakan produk 
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baru dengan tujuan memecahkan permasalahan konsumen dari produk sebelumnya serta 

meningkatkan kemampuan bersaing dengan merek lain serta membuat konsumen tidak merasa 

bosan dan dapat terus merasakan kepuasan setelah mengonsumsi produk yang ditawarkan. 

(Manuhutu et al., 2021). 

 

Pengaruh Customer Satisfaction Terhadap Repurchase Intention 

Pada hasil uji hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa customer 

satisfaction berpengaruh positif terhadap repurchase intention. Sehingga, hasil pada penelitian 

ini mampu memapankan pernyataan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hidayat 

et al., 2020; Subekti et al., 2023; Suprianto et al., 2023; Ellitan & Edgar, 2024). Sehingga, 

mengacu pada hasil penelitian tersebut manajemen Mixue Indonesia harus meningkatkan 

kepuasan pelanggan, karena hal tersebut akan sejalan dengan meningkatkan minat beli ulang 

konsumen terhadap Mixue. 

 

Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Repurchase Intention 

Mengacu pada hasil uji hipotesis keempat menjelaskan bahwa store atmosphere 

berpengaruh positif terhadap repurchase intention. Adapun hasil penelitian ini dapat 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (Priyanto, 2023; Situmorang & Kumar, 2022; 

Suardyana & Tiarawati, 2022). Dengan demikian, hasil ini dapat menjadikan pertimbangan 

bagi manajemen Mixue Indonesia bahwa store atmosphere merupakan elemen penting bagi 

pemasar dalam meningkatkan perhatian pembeli untuk datang dan melakukan pembelian serta 

meningkatkan kepuasan selama di toko sehingga akan mendorong konsumen untuk berkunjung 

dan melakukan pembelian ulang di masa depan (Situmorang & Kumar, 2022). 

 

Pengaruh Product Innovation Terhadap Repurchase Intention 

Berikutnya pada hasil uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa product innovation 

berpengaruh positif terhadap repurchase intention. Sehingga, hasil pada penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2020; Saputra, 2023; Setiawan & Rastini, 

2021). Mengetahui hal tersebut, jelas bahwa inovasi produk penting dilakukan oleh manajemen 

Mixue Indonesia karena dapat meningkatkan minat beli ulang konsumen karena inovasi produk 

memberikan kebaharuan pada produk sehingga membuat konsumen tidak merasa bosan 

sehingga konsumen tetap berpegang pada produk perusahaan, tidak beralih ke merek lain dan 

terus melakukan pembelian di masa depan. 

 

Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Repurchase Intention Yang Dimediasi Oleh 

Customer Satisfaction  

Selanjutnya, hasil dari hipotesis keenam menunjukkan hasil bahwa customer 

satisfaction mampu memediasi pengaruh store atmosphere terhadap repurchase intention. 

Hasil penelitian ini didukung oleh gagasan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ananda et al., 2021; Novendra & Masykura, 2019). Berdasarkan temuan tersebut, maka 

diketahui bahwa kepuasan konsumen berperan penting sebagai perantara dalam membantu 

variabel independen store atmosphere dalam memengaruhi variabel repurchase intention. 

Sehingga dapat dipahami bahwa kepuasan pelanggan merupakan faktor yang mendukung 

konsumen untuk kembali datang untuk membeli kembali produk di masa depan, karena itu 

penting agar Manajemen Mixue Indonesia untuk selalu memperhatikan suasana toko yang baik 

sehingga menciptakan kesan yang positif sehingga meningkatkan suasana hati konsumen 

selama berkunjung di toko Mixue. 

 

Pengaruh Product Innovation Terhadap Repurchase Intention Yang Dimediasi Oleh 

Customer Satisfaction  
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Lalu, pada uji hipotesis ketujuh pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 

menyatakan bahwa product innovation berpengaruh terhadap repurchase intention yang 

dimediasi oleh customer satisfaction. Oleh karena itu, pernyataan ini dapat mendukung hasil 

penemuan yang dilakukan oleh (Ellitan et al., 2023; Manuhutu et al., 2021). Berdasarkan 

temuan tersebut, maka diketahui bahwa kepuasan konsumen berperan penting sebagai 

perantara dalam membantu variabel independen product innovation dalam memengaruhi 

variabel repurchase intention. Sehingga dapat dipahami bahwa kepuasan pelanggan 

merupakan faktor yang mendukung konsumen untuk kembali berkunjung dan melakukan 

pembelian di masa depan, karena itu penting agar Manajemen Mixue Indonesia untuk selalu 

menghasilkan produk yang senantiasa inovatif yang tentunya penting bagi keberlangsungan 

bisnis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka penulis memberikan saran serta rekomendasi bagi manajemen 

Mixue Indonesia. Mixue Indonesia harus meningkatkan store atmosphere karena hal tersebut 

berperan penting dalam meningkatkan suasana toko menjadi lebih menarik sehingga 

meningkatkan daya saing serta memberikan nilai tambah sehingga konsumen merasa lebih 

nyaman yang akan berpengaruh pada kepuasan serta dapat memengaruhi pilihan pembelian di 

masa depan. Maka dari itu, hal yang harus menjadi pertimbangan oleh manajemen Mixue 

Indonesia yaitu terkait penataan desain interior toko seperti memperhatikan penataan tata letak 

toko seperti tempat pemesanan, meja serta kursi dine-in untuk konsumen serta memperhatikan 

kualitas material serta tampilan fisik interior agar estetik. Selain itu, penting juga bagi 

manajemen Mixue Indonesia untuk memperhatikan kualitas audio serta jenis musik yang 

diputar di sekitar toko selama toko beroperasi serta memperhatikan aroma di sekitar toko. 

Berikutnya hal yang penting dan harus diperhatikan oleh manajemen Mixue Indonesia adalah 

terkait faktor eksternal toko seperti memastikan toko berlokasi strategis dengan suasana toko 

sekitar yang hidup serta memperhatikan fasilitas pendukung seperti area parkir. Kemudian, 

manajemen juga perlu memperhatikan tampilan fisik luar toko. Selanjutnya, Mixue Indonesia 

harus memperhatikan serta meningkatkan inovasi produk untuk menjaga daya saing dengan 

kompetitor serta menjaga tingkat kepuasan konsumen terhadap produk yang dihasilkan, 

sehingga konsumen tetap setia dan tetap melakukan pembelian di masa depan. Hal yang dapat 

menjadi pertimbangan manajemen Mixue Indonesia yaitu melakukan peningkatan atau 

penyempurnaan formula dengan mempertimbangkan keinginan mayoritas konsumen. Rutin 

melakukan research and development terkait pengembangan menu-menu yang memiliki cita 

rasa yang sesuai dengan karakteristik dan keinginan konsumen.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada jumlah sampel dalam penelitian ini 

hanya melibatkan 246 orang konsumen Mixue yang melakukan pembelian produk di wilayah 

Kota Bandung. Dengan demikian, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah 

sampel sehingga dapat mewakili anggota populasi lebih banyak dan dapat menunjukkan hasil 

yang lebih akurat serta memperluas lokus penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan informasi terkait rentang nominal pembelian guna mengetahui lebih lanjut  

perilaku konsumen Mixue di Kota Bandung. Lalu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan Structure Equation Modelling (SEM) agar dapat mengetahui indikator dalam 

pembentuk variabel. 
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